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ABSTRACT 

Nowadays, the growth of the city and population of Palangka Raya  as capital city and the center of  governance 

of Central Kalimantan is  fast enough, so it results a certain planology pattern and dependention of the edge part  

which expanding to downtown and center of  the business that also results  the accretion  of townee journey then, 

thus require the transportation service to serve  it. Transportation service that serving during the time is 

‘mikrolet’ (microlight car). However, the ‘mikrolet’ in Palangka Raya city recently less enthused by society. It is 

influenced by performance level of ‘mikrolet’ which has been less maximal. Through the study based on  Standard 

of World Bank and Letter of Decision of Director General of Land Transportation  No. 687/DRJD/2002 and 

Pacific Consultan International (PCI) Method,  a performance parameter that became the base in determining 

how the operational performance of city transport and then the amount of ideal vehicles to influence the 

scheduling of operational of the city transportation so that operators would get the earnings relatively equal 

could be analysed. The parameters of operational performance of public transportation ‘mikrolet’ were service 

frequency, passenger amount, vehicle speed, travel time, cycle time, headway, load factor and operating cost, 

however the most influencing parameters were vehicle speed, travel time, cycle time, and headway. The optimum 

number of vehicle requirement for each line was determined by regulated cycle time value divided by regular 

headway, so that 15 vehicles in line A obtained, 10 vehicles in line B obtained, 11 vehicles in line C obtained, 

8 vehicles in line D obtained, 17 vehicles in line E obtained, and 14 vehicles in line F obtained. After a scheduling 

based on regular headway and regulated time travel and vehicle speed, the performances of operational and 

service of the public transport ‘mikrolet’ became more regular compared to non-scheduled. 

Keyword:  parameter of operational performance of public transportation, vehicle requirement, time 

table. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kota Palangka Raya sebagai Ibukota 

Provinsi Kalimantan Tengah dan 

merupakan pusat pemerintahan pada saat 

ini mempunyai pertumbuhan penduduk dan 

perkembangan kota yang cukup pesat 

sehingga memaksa perluasan kota ke 

daerah pinggiran dengan perkiraan 

pertumbuhan sekitar 2-5 % per tahun yang 

ditandai dengan munculnya daerah-daerah 

pemukiman baru di daerah pinggiran 

tersebut. Perluasan dan pertumbuhan kota 

tersebut menghasilkan suatu pola tata ruang 

tertentu dan kebergantungan bagian 

pinggiran yang baru berkembang terhadap 

pusat kota dan pusat bisnis, yang kemudian 

menghasilkan pertambahan perjalanan 

penduduk kota, sehingga membutuhkan 

jasa transportasi untuk melayaninya. Jasa 

transportasi yang melayani  selama ini  

adalah  angkutan umum  jenis mikrolet. 

Akan tetapi, angkutan umum jenis 

mikrolet di Kota Palangka Raya akhir-akhir 

ini kurang diminati oleh masyarakat 

dibandingkan dengan kendaraan pribadi 

atau adanya variasi moda angkutan yang 

ditawarkan (ojek, becak). Hal tersebut 

dipengaruhi oleh tingkat pelayanan pada 

angkutan umum jenis mikrolet yang pada 

saat ini sudah kurang memadai akibat 

berlebihnya armada mikrolet yang melayani 

Kota Palangka Raya serta buruknya 

penjadwalan yang dilakukan sehingga 



Jurnal Teknologi Berkelanjutan (Sustainable Technology Journal) 
Volume  1  Nomor  2 

Jurnal Teknologi Berkelanjutan (Sustainable Technology Journal) 

Available on line at:  http://jtb.ulm.ac.id 
Vol. 1 No. 2 (2012) pp. 88 -94 

89 

membuat operator/pengemudi saling 

berkejaran untuk memperebutkan calon 

penumpang dan jumlah setoran,  yang pada 

akhirnya menurunkan kinerja angkutan  

sehingga membuat keamanan dan 

kenyamanan penumpang tidak/kurang 

terjamin. Hal ini memberikan pengaruh 

buruk terhadap kondisi suatu kota dan harus 

dikurangi dengan mencari alternatif lain 

dalam berkendaraan, misalnya dengan 

meningkatkan ketertarikan masyarakat 

menggunakan angkutan mikrolet, salah 

satunya dengan meningkatkan pelayanan 

dari segi aksesibilitas, waktu tunggu, 

keamanan dan kenyamanannya. 

 Adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu berapakah jumlah 

armada yang dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan akan angkutan umum yang 

melayani Kota Palangka Raya, selain itu 

apakah sistem penjadwalan akan 

mempengaruhi kinerja dan pelayanan 

angkutan umum. 

Berdasarkan hal tersebut tujuan pada 

penelitian ini yaitu Mengetahui parameter 

kinerja operasional angkutan umum mikrolet, 

selain itu menentukan  jumlah armada yang 

dibutuhkan untuk melayani semua rute 

kemudian  membuat penjadwalan untuk 

meningkatkan kinerja dan pelayanan 

angkutan umum mikrolet. 

 

2.   METODE PENELITIAN 

Berikut ini adalah diagram alir penelitian 

yang menjadi gambaran singkat dalam proses 

penelitian seperti terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1.  Diagram Alir Penelitian 

 

Dalam menganalisis data sehingga 

mendapatkan tujuan akhir dari penelitian 

ini, melewati beberapa tahap 

1. Pengamatan objek penelitian untuk 

merumuskan masalah yang akan 

dianalisis dalam penelitian; 

2. Survai pendahuluan dilakukan untuk 

mendapatkan data awal mengenai objek 

yang diteliti; 

3. Pada  pengumpulan data, data primer 

dan sekunder akan dikumpulkan untuk 

mendukung keberhasilan penelitian; 

4. Setelah proses pengumpulan data 

selesai dilakukan, akan dilakukan 

rekapitulasi dan validasi terhadap data 

yang diperoleh sehingga pada akhirnya 

untuk proses analisis, data siap diolah; 

5. Proses selanjutnya adalah analisis data, 

dengan berdasarkan Keputusan Dirjen 

Perhubungan Darat No. 687/AJ.206/ 

DRJD/2002 Tentang Pedoman Teknis 

Penyelenggaraan Angkutan Penumpang 

Umum di Wilayah Perkotaan dalam 
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Trayek Tetap dan Teratur Peraturan  dan 

Standar Bank Dunia serta Metode PCI 

untuk mendapatkan nilai paremeter dari 

kinerja angkutan umum; 

6. Dari hasil analisis didapatkan 

parameter kinerja yang akan menjadi 

dasar dalam menentukan bagaimana 

kinerja operasional angkutan umum, 

kemudian jumlah armada yang ideal 

yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi penjadwalan 

operasional angkutan mikrolet sehingga 

operator mendapatkan keuntungan; 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berikut disajikan hasil evaluasi standar 

kinerja rute, kinerja operasi angkutan umum 

Trayek A, B, C, D, E, dan F di Kota Palangka 

Raya seperti pada Tabel 2 s/d 7. 

 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Standar Kinerja 

Rute, Kinerja Operasi Angkutan 

Umum Trayek A di Kota 

Palangka Raya 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Standar Kinerja 

Rute, Kinerja Operasi Angkutan 

Umum Trayek B di Kota 

Palangka Raya   
  
 

 
 

 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Standar Kinerja 

Rute, Kinerja Operasi Angkutan 

Umum Trayek C di Kota 

Palangka Raya 
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Tabel 5. Hasil Evaluasi Standar Kinerja 

Rute, Kinerja Operasi Angkutan 

Umum Trayek D di Kota 

Palangka Raya 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Evaluasi Standar Kinerja  

Rute, Kinerja Operasi Angkutan 

Umum Trayek E di Kota 

Palangka Raya 

 

 
 

 

 

 

Tabel 7. Hasil Evaluasi Standar Kinerja 

Rute, Kinerja Operasi Angkutan 

Umum Trayek F di Kota 

Palangka Raya 
 

 
 

 

3.1  Sistem Penjadwalan 

Untuk meningkatkan kinerja 

operasional, pelayanan dan pendapatan 

angkutan umum mikrolet, maka dilakukan 

pengaturan dalam sistem pengoperasian 

angkutan  setiap harinya, yaitu  dengan 

membuat jadwal /time table untuk mengatur 

operasional masing-masing angkutan. 

Penyusunan jadwal ini berdasarkan  

headway, waktu siklus dan jumlah armada 

yang dibutuhkan untuk beroperasi dalam 

satu hari jam layanan. Tabel hasil 

penjadwalan dapat dilihat pada Tabel 8 

berikut.    

Tabel 8.   Hasil Penjadwalan  Angkutan   

Umum Trayek A di Kota Palangka 

Raya (contoh) 
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Tabel 8 (lanjutan) 

Sumber: Hasil Penjadwalan 

 
Dari penjadwalan diperoleh bahwa jumlah 

armada optimal yang dibutuhkan pada 

setiap trayek ditentukan oleh nilai waktu 

siklus (CT) yang sudah diatur dibagi 

headway (H) yang teratur, sehingga di-

peroleh  untuk jalur A sebanyak 15 armada, 

jalur B sebanyak 10 armada, jalur C 

sebanyak 11 armada, jalur D sebanyak 8 

armada, jalur E sebanyak 17 armada dan 

jalur F sebanyak 14 armada. 

 

3.2    Biaya Operasional Kendaraan dan   

Pendapatan (Income) 

Berdasarkan  jadwal  yang telah 

ditetapkan untuk masing-masing trayek, 

maka dapat diprediksi biaya operasional 

kendaraan beserta income yang akan di 

peroleh untuk masing-masing trayek. Pada 

Tabel 9 dan 10 dapat dilihat biaya 

operasional rata-rata per angkutan kota per 

trayek perhari setelah penjadwalan dan 

jumlah pendapatan rata-rata yang diterima 

per angkutan per hari. Grafik hubungan 

Biaya Operasional kendaraan setelah 

penjadwan, dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Tabel 9.  Biaya Operasional Kendaraan  

 Setelah Penjadwalan 

 

Tabel 10.  Jumlah Pendapatan Per Kendaraan  

          Per Hari Setelah Penjadwalan 
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 Gambar 2.  Grafik Hubungan BOK Dengan  

                      Pendapatan Tiap  Trayek 

 

 

4.    KESIMPULAN 

Dari hasil analisis terhadap kinerja angkutan 

umum mikrolet di Kota Palangka Raya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Parameter kinerja operasional angkutan 

umum mikrolet adalah frekuensi 

layanan, jumlah penumpang, kecepatan 

tempuh kendaraan, waktu perjalanan, 

waktu siklus (cycle time), selang waktu 

(headway), faktor muat (load factor), 

biaya operasi, namun yang paling 

berpengaruh adalah kecepatan tempuh 

kendaraan, waktu perjalanan dan waktu 

siklus (cycle time) serta selang waktu 

(headway). 

2. Jumlah armada optimal yang 

dibutuhkan pada setiap trayek 

ditentukan oleh nilai waktu siklus (CT) 

yang sudah diatur dibagi headway (H) 

yang teratur, sehingga diperoleh  untuk 

jalur A sebanyak 15 armada, jalur B 

sebanyak 10 armada, jalur C sebanyak 

11 armada, jalur D sebanyak 8 armada, 

jalur E sebanyak 17 armada dan jalur F 

sebanyak 14 armada. 

3. Setelah dilakukan penjadwalan dengan 

headway (H) yang teratur dan  

pengaturan waktu perjalanan berangkat 

(TAB), waktu perjalanan datang (TBA) 

dan kecepatan kendaraan (V), kinerja 

operasional dan pelayanan angkutan 

umum mikrolet menjadi lebih teratur 

dibandingkan   dengan   kinerjanya   

sebelum   dilakukan   penjadwalan, 

yaitu:  

Jalur A: H = 7 menit, TAB = 53 menit, 

TBA = 52 menit, V = 15 km/jam; 

Jalur B: H = 9 menit, TAB = 42 menit, 

TBA = 41 menit, V = 17 km/jam; 

Jalur C: H = 6 menit, TAB = 32 menit, 

TBA = 30 menit, V = 15 km/jam; 

Jalur D: H = 7 menit, TAB = 27 menit, 

TBA = 26 menit, V = 14 km/jam; 

Jalur E: H = 8 menit, TAB = 42 menit, 

TBA = 41 menit, V = 16 km/jam; 

Jalur F: H = 6 menit, TAB = 40 menit, 

TBA = 40 menit, V = 14 km/jam. 

Nilai parameter pada masing-masing 

trayek tersebut sudah memenuhi standar 

dengan income > 10% BOK. 
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